BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan yang telah dijelaskan dan penulis sajikan,

maka peneliti dapat memberikan kesimpulan dari dua rumusan masalah yaitu:

1) Bagaimana bahasa yang digunakan pada rubrik kultum ini ditampilkan? 2)

Bagaimana makna pesan dakwah dalam rubrik kultum Tabloid Kisah Hikmah

edisi 210 dan 211? Kesimpulan yang dapat diambil ada dua yaitu:

1.

Bahasa yang digunakan pada rubrik kultum Tabloid Kisah Hikmah ini
memakai model Teun A. Van Dijk yaitu peristiwa atau kosa kata yang
dipakai untuk menggambarkan aktor (agen) yang terlibat dalam
peristiwa. Misalnya, dalam rubrik kultum mengenai Indahnya Dakwah
Lewat Budaya. Pilihan kosa kata yang dipakai untuk menggambarkan
Indahnya Dakwah Lewat Budaya, apakah, misalnya: dipakai kata
masyarakat nusantara yang waktu itu masih meyakini dengan sesajen.
Indonesia masih menjunjung tinggi semangat ukhuwuah islamiyah,
ukhuwuah fathoniyah. Bagaimana peristiwva digambarkan lewat
rangkaian kata. Misalnya, dalam rubrik kultum mengenai Indahnya
Dakwah Lewat Budaya. Bagaimana peristiwa itu dijelaskan lewat
kalimat. Apakah budaya yang ada di masyarakat di dalamnya terdapat
peran wali sanga.

Makna pesan dakwah dalam Rubrik Kultum Tabloid Kisah Hikmah edisi

210 Agustus 2015 ini yaitu pesan dakwah yang dilihat dari perspektif
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struktur makro, superstruktur dan struktur mikro adalah Pesan Syariah
bahwa setiap manusia mempunyai perbedaan sendiri-sendiri dan
memiliki budaya yang bermacam-macam pula. Khususnya untuk umat
Islam yang menjunjung tinggi Ahlussunnah Wal Jamaah menuntut
seseorang untuk menghormati budaya yang ada di masyarakat. Serta
menjadikannya sebagai metode berdakwah. Dengan budaya dijadikan
sebagai metode dakwah, maka budaya tersebut dapat berkembang.

Sedangkan untuk Rubrik Kultum Tabloid Kisah Hikmah edisi 211
Agustus 2015 ini yaitu pesan dakwah yang dilihat dari perspektif struktur
makro, superstruktur dan struktur mikro adalah Pesan Akhlak yakni
setiap manusia dituntut untuk memiliki dan menjunjung tinggi sifat
akhlakul karimah, karena jika di dalam diri seseorang tertanam sifat
akhlakul karimah, maka orang lain akan menghormatinya. Dan tanamlah

sifat tersebut di dalam diri sejak kecil.

B. Rekomendasi
Penelitian ini hanya sekedar memahami makna pesan dakwah yang ada
dalam rubrik kultum Tabloid Kisah Hikmah edisi 210-211 Agustus 2015 dari
perspektif struktur makro, superstruktur dan strukturmikro dengan
pendekatan kualitatif. Oleh Karena itu penelitian yang lain bisa dilakukan
dengan masalah dan pendekatan yang berbeda misalnya penelitian tentang
bagaimana efek pesan dakwah dengan pendekatan kuantitatif atau analisis

teks.
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Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang perlu kiranya untuk
bisa menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya sebagai upaya untuk menjadi
lebih baik, tentunya dengan focus masalah dari pisau analisis yang berbeda.

Adapun harapan peneliti kepada redaksi Tabloid Kisah Hikmah
hendaknya tidak hanya memuat tokoh agama atau pengasuh pondok
pesantren yang sudah mempunyai otoritas dan dikenal oleh masyarakat saja.
Namun, jauh dari itu hendaknya redaksi Tabloid Kisah Hikmah juga memuat
dan mengangkat para tokoh agama atau pengasuh pondok pesantren yang ada
di tanah air yang belum dikenal oleh masyarakat tapi otoritasnya tinggi. Bisa
dari kota Surabaya sendiri, karena di Surabaya banyak sekali tokoh

masyarakat atau pondok pesantren ternama.



